BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Dalam perkembangan zaman vang semakin modern ini,
pola kehidupan manusia banyak dipengaruhi oleh berbagal
macam pola kehidupan yang cenderung mengarah pada
masalah materialistik, dimana perasaan keagamaan manusia
sudah mulal luntur dengan masalah-masalah duniawl.
Kehidupan yang serba mewah, berpoya-poya bukan lagi hal
vang baru, dan seakan sudah akrab dalam diri mereka.
Akan tetapi dapatkah mereka meraih kebahagiaan dan
ketenangan batin dengan semuanya itu.

Hal inilah yang menimbulkan pertentanagn batin
yang ada dalam kehidupan mereka, mereka hanya dapatkan
rerasaan hampa dalam kehidupannya. Tak tahu untuk apa
sebenarnya semua kemewahan dan bergemilangnya harta,
mereka semakin bingung untuk apa sebenarnya semua itu,
dan dimana mereka dapat memperoleh ketenangan dan
kebahagiaan batin yang sesungguhnya.

Bukti secara positif, kebahagiaan dan ketenangan
hanya bisa diperoleh dengan Jalan mendekatkan diri
kepada Allsh, sebab semua itu datangnya dari Dia, hanya
Tuhan yang mampu memenuhi seluruh keinginan manusia, dan

hanya Tuhanlah yang dapat memberikan ketenangan batin
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vang sempurna.1
Allah menjelagkan dalam surat Ar-Ra-d ayat 28 yang

berbunyl :

o 5 A\V&px(&v&; SRS 5 Vgand 2300
<A /\-S-J_U. \_-—)-9133\“'553_

Artinya : "(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati
mereka menjadl tentram dengan mengingat Allah.
Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah
hatl menjadi tentram. )
Adapun salah satu cara atau jalan vang bisa me-
nutup manusia untuk dapat lebih mendekatkan diri kepada
Allsh adalah Tharigat. Dengan Jalan tharigat inilah
manusia ingat berada sedekat mungkin dengan Tuhannya dan
mencintalnya. Dalam beribadah mereka 1ingin menJangkau
Tuhannya sebagal tujuannya dengan melakukan ibadsh vang
sebalk-baiknya dan tak pernah meninggalkannya.
Sebagaimana di daerah atesu masysrakat Cukir dan
sekitarnya, yang sebagian besar penduduknya beragama

Islam, maka ajaran (Tharigat) yang dianut itu nampaknya

telah memberikan motivasi vang besar dalam lajunya

1. A. Charis Zubair, Kuliah Etika, Rajawali Press, Jakarta,
t.t., hal, 90.

2. Depag RI, Penerbit Mahkota, Surabaya, 1989, hal, 373
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pembangunan, " terutama. pembangunan rohani atau
peningkatan aqidah. Hal inl berdasarkan kenyataanA
keagamaan, bahwa agama yang dianut dan ditaati dengan
penuh kesadaran sesual dengan ajaran agama 1itu sendiri,
niscaya akan memberikan warna yang khas “pola sosial
keagamaan masyarakat tertentu di wilavah Cukir dan
sekitarnya

Karena 1tu penelitian ini dimaksudkan nenghadi
masalah veng ada pada sekelompok umat Cukir dan
sekitarnya yang bertempat di Desa Cukir Kecamatan Diwek
Kabupaten Jombang vang bersumber pada satu aspek aJjaran
agama Islam, yang ada pada perkembangannya angat
berpengaruh dan tersebar luas dikalan gan masyarakat,
éehingga merupakan suatu perkumpulan vang ketat, vang

merupakan =satu
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Walaupun demikian, tidak menutup kemungkinan
adanya segi-segl negatif vang mendominasikan rlqat
secara berlebih-lebihan, maka penelitian ini dimeksudkan
lebih menitik beratkan pada segi positif terhadap
praktek-praktek Thariqat vang ada dengan tidak .
melibatkan 1lebih banyak materl Thariqat yang masih .
banyak ‘orang memperselisihkan. Maka titik positif 1tu

terutama dalam hubungannya dengan Jalan perwujudan

tingkah laku para penglikutnya, vang merupakan



realisasinya darl peranan Tharigat itu sendiri dalam

rangka meningkatkan aqidah para pengikutnya, vang

merupakan tema darl penulisan skripel ini.

B. ALASAN MEMILIH JUDUL

1.

3.

C.

Thariqat Nagsyabandiyyah merupakan perpaduan antara
Tharigat Qadiriyah dan Tharigat Nagsyabandiyyah yang
sifatnya akulturasi, yaitu suatu penggabungan dimana

ajaran-ajaran daril masing-masing Tharigat tetap tak
ada perubshan, hanya saja -penggabungan dalam hal

pelaksanaan aktivitas ke Tharigatannya yang berbeda.

Hal inilah yané menarik untuk dikaji.

Thariaat banyak memberikan perasan vang dalam

terhadap Jiwa manusia dalam mengamalkan ajaran Agama

Islam yang pada saatnya cenderung untuk apatis dari

kemewahan dunia dan kemajuan rasionalis.

Disamping perkembiangan Tharlqat Nogsyvabandliyyah,
semakin lama semakin meningkat Xkhususnya di Desa

Cukir dan sekitarnya yang bertempat di Desa Cukir

Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang, Jjuga karena

Jam’iyah Tharigat tersebut belum pernah ada yang

meneliti atau yang membahas secara khusus.

PENEGASAN JUDUL

Sebelum memasuki pada pokok bahasan, terlebih

dahulu penulis akan menjelaskan beberapa dari kata-kata
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vang terdapat dalam rangkaian Jﬁdul. Hal ini diharapkan
agar dapat ~ terhindar dari segala  kesalahan dan
kesimpang-giuran haksud vang diinginkan, sehlingga
maksudnya terarah dan terperincl. Adapun perinclan
masin-masing kata yang akan dijelaskan pengertiannya
dalam Judul : "PERANAN THARIQAT NAQSYABANDIYYAH DALAM
MENINGKATKAN RQIDRH BAGI PARA PENGIKUTNYA DI DESA CUKIR
KECAMATAN DIWEK KABUPATEN JOMBANG" sebagai berikut
Peranan : Adalah suatu hal yang menjadi bagian
atau yang memeg&ng pimpinan terutama
., dalam ﬁerjadinya suatu hal atau
peris%iwa,a
Thariqat : Yaitu Jalan atau petunjuk dalam
melakukan suatu ibadah sesual dengan
ajaran Nabi Muhammad Saw.4
Nagsyabandiyyah : Adalah. Thariqat yang didirikan oleh
Syekh Muhammad Bin Baharuddin Ai;
Awaitsl Al-Bukhori yang sering dikenal
dengan nama Nagsyabandiyyah. Beliau

dilehirkan tahun 741 H.®

3. WJS. Poerwodarminto,'Kamls Besar Bahasa Indonesia, Balai
pustaka, Jakarta, 1976, hal, 375

4. Musthofa Zuhri, Kunci Memahami [lmu _Tasawwuf, PT. Hing
Ilmu, Surabaya, 1976, hal, 56.

5. Abu Bakar Aceh, Pengantar Ilmu Tharigat, CV. Ramadhani,
Solo, Cet Ii, 1989, hal, 319.




Aqldah : Berasal dari bahasa Arab, kata kerja
| (f1°11 madli) "Aqoda”, masdarnya
“"Agideh”, Jamaknya "Agaid”, artinya
mengikat atau “lkatan", di dalam
istilah agama diterjemahkan
"Kepercayvaan" (believe) atau

“Keyakinan" dalam kehidupan.®
Berdasarkan kenyataan atau uraian tersebut. di
atas, maka dapatlah ditegaskan bahwa vang dimaksud
dengan dalam skrips! inl adalah suatu usaha vang poenulles
lakukan untuk meneliti dan mengkaji mengenai peranan
Tharigat Nagsyabandiyyah dalam usaha meningkatkan agidah
rpara pengikutnya yang terdapat di Deea Cukir Kecamatan

Diwek Kabupaten Jombang.

D. RUMUSAN MASALAH
Berangkat dari permasalahan tersebut, maka masalah
vang akan dibahas dalam skripsi ini dirumuskan sebagal
berikut
1. Bagaimana asal wusul dan Perkemnangan Tharliqgat
Nagsyabandiyyah di Desa Cukir Kecamatan Diwek

Kabupaten Jombang.

%)

Sejauhmana penghayatan den pengamalan rara pengllkut

6. Isnqadi H, Islampqi Populer, PT. Warga, Surabaya, Cet II,
1978, hal, 99.



'Thariqat Nagsyabandiyyah terhadap Agama Islam dan
alarannya.
3. Bagaimana keglatan Thariqat Nagesyabandiyyah dalam

meningkatkan aqidah para pengikutnya.

E. TUJUAN YANG INGIN DICAPAI

1. Untuk mengetahui asal usul dan perkembangan Thariqat
Nagsyebandivvah di Desa Cukir Kecamatan Diwek
Kabupaten Jombang vang bértcmput di Desa CukirA
Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang.

2. Untuk mengetahui penghayatan dan pengamalan para
pengikut Thariqat Nagsyabandiyyah +terhadap aJjdaran
Agamq Islam. |

3. Untuk mengetahui kegiatan Thariqat Nagsyabandiyyah

dalam meningkatkan aqidah para pengikutnya.

F. SUMBER DATA YANG DIGUNAKAN
Adaprun sumber yang penulis gunakan dalam rangka
memperoleh data adalah sebagal berikut
1. Libreary (Perpuctalkaan),
Dalam menyusun landasan teori, menggunakan cara
dengan membaca buku-buku yang ada hubungannya dengan
rermasalahan dalam penelitian Ini.
2. Field (Lapangan).
Dalam menghimpun data yang diperlukan sebagai masukan

untuk menyusun skripsl inl, diadakon kontak atau



hubungan langsung pada obyek  penelitian, guna
memﬁeroleh data vang bersifat empiris, adapun yang
menjadi obyek penelitian adalah Desa Cukir Kecamatan
Diwek Kabupaten Jombahg vang bertempat di Desa Cukir
Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang, yang merupakan
lokasi . tempat tingual pengilkut Thariqat

Nagsysbandlivvah veng diteliti.

Mengingat populasi dalam penelitian ini sangat
luas, penulic mengambil sebaglan populasi yang dlanggap
dapat ‘mewaklll seluruh populasi yang kemudlan disebut
dengan sampel.

Sedangkan teknik vyang penulis gunakan dalam
menentukan sampel adalah teknik NON RANDON . SAMPLING,
vang makeudnya yvaitu bahwa semua '::ﬂ;idu dalam populasi
diberikan kesempatan yang sama untuk dipllih menjadi
anggota sampe)

Adapun vang terpilih menjadli anggota sampel
pehulis bedakan merisas
1. Responden, \Ng vang dapat memberikan respon
atau tanggapan terhadap masalah-masalah yang penulis
telitl. Adapun yang dijadikan sebagai respﬁn dan
dalam penelitisn inl adalsh sebagai rpenglkut Tharigat

Nagsyabandiyyah, termasuk pimpinannya yaitu sejumlah

30 orang.

2. Informan, Yaitu orang yang dapat memberikun informael



atau keterangan-keterangan vyang ada hubungannya

terhadapr masalah-masalsh yang diteliti, adapﬁn vang

dijadikan informan dalam pene.ltian ini adalah
a. Tokoh Agama Islam (Ulama”), 3 orang.

b. Tokoh Masyarakat 6 orang.

G. DATA KUANTITAS DAN
Pada tian i
kualitatif. vang tak le

angka tetap! ntuk konsep atau pengertlan abestrak
dirperoleh nasill interview dengan tokoh agama
tokoh maa';:;n;t.se*mm

Namun untuk mendapatkan validitas V147 W
kompleks maka penel 1 pule

menggunakan metode

dapat dinllal langsung nnEko

angket-angket vang telah

kepada

responden

H. METODE DAN (A PEMBAHASANM

1. Metode Pengumpulan Data.

a. Observasi, yaltu rengamatan yang dilakukan

semua 1indera dan pencatatan secara

terhadap fakta, data dan geJala

masging-u

netode

bentuk

vyoang .

sarta

leblih

dengan

yang
lalul

asing

dengan

slstematie

yvang dilteliti,

secara langsung maupun tidak langsung. Dalam waktu

dan geJjala tersebut . ditemukan .dalam

hal

tota
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pelaksanaan pengumpulan data  ini penulis
menggunakan dua jenis observasi yaitu

a. 1. Observasl Non Sistematls, yaltu suatu dbeervusi'
dimana observer tidak ikut .ambil bagian dalam
prikehidupannya (obyek) yang diteliti.

a. 2. Observas!i Sistematias. vaitu sunty ohasrveat dimuna
observer setelah memperhatikan fakta-fakta vang
diteliti, kemudian fakta-fakta tersebut diatur
interpretasinya kedalam katagori-katagori eecara
slestematis.

b. Questioner,. yaitu sejumlah pertanyaan tertulis
vang dipergunakan untuk memperoleh data respon ddn
tentang hal ikhwal dan aktivitas ke Tharigatannya.

c. Interview, yaitu dialog, vyang dilakukan oleh
pewancara atau Interview untuk memperoleh
informasi dari para Informan.

d. Dokumentasi, yaitu mencari data-data mengenal
sesuatu hal atau variabel yang berupa cntutaﬁ.
arsip buku-buku., surat kabar, majalsnh, sdenda  dan

7 Dokumentasi 1ini digunakan untuk

sebagainya.
memperoleh data-data secara tertulie tentang
permasalahan-permasalahan dalan kehidupan

berthariqat, latar belakang seJarah, bentuk dan

7. Suharsimi, Prosedur Penelitian Masyarakal, Bina Akeur.,

Jakarta, 1984, hal, 121-131.
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macam-macam aktivitas yang diadakannya ddn lain'

sebagainya.

2. Métode Pengélolaan Data.

Setelah data-data terkumpul untuk langkah
selanjutnya adalah méngelola data melalui rangkaian
proses tehapan sebagai berikut
a. Editing, yaitu meneliti kemball data-data yang sudah

terkumpul, apakah sudah cukup baik dan.
segera dipersiapkan untuk keperluan
selanjutnya.

b. Klagifikasi, Qaitu pengelompokan atau penggolongan
data dalam bentuk kedudukan, kualitas, atau
dapat Juga untuk menimbulkan dinamika antara
fenomena-fenomena yang ada.

c. Tabulasi, yaitu memberi scoting terhadap item-item
vang rerlu diberi score member i kode
terhadap item-item yang tidak diberi score,
dan mengubah Jenis-jenis data sesuai dengan

teknis analisa yang akan digun&kan.g

3. Metode Analisa Data

Setelah data diolah maka langksah selanjutnya

adalah menganalisa data yang menggunakan anallesa

8. Koencoroningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat,
Gramedia, Jakarta 1991, hal, 270-272. '




12

deskriptif dalam bentuk prosentase dengan menggunakan

rumue -8ebagail berikut

BN Fo x 100 %

Fh

Fo : Jumlah acore herdagarkan Jawaban pada angka
dikalikan dengan Jumlah responden.

Fh : Hasil kall antara jumlah responden dengan Jumlah
score tertinggl alternatif Jjawaban.

100% : Score Prosentase.
Dalam hal™ inl terdiri dari empat alternatif

Jawaban masing-mosling mompunyal wocoroe

a. (4). b. (3). e, (2, d. (1.

Sedangkan sebagal standart pengukuran menggunakan

ketentuan-ketentuan sebagal berikut

a. 76 ¥ - 100 % termasuk balk.

b. 56 % - 75 % termasuk cukup baik.

c. 40 ¥ - 55 ¥ termasuk baik.

d. Kurang dari 40 ¥ termasuk tidak baik.®?

4, Metode Pembahasan.

Adapun metode yang penulis gunaken dalam membsahas
skripsl ini adalah sebagal berikut

9. Drs. Anas Sudijono., "Pengantar_ Ststistik Pendidilkan'.
Rajawali Pers, 1989, hal. 40.




a. Metode Induktisi.

b. Metode Deduksi,

c. Metode Komparatif,

Yaitu suatu cara berfikir vang
berangkat dari fakta-fakta vyang
khusus, peristiwa-peristiwa yang
kongkrit itu ditarik generalisasi-

generalisasi vang punya gifat

umum.
Yaitu suatu cara berflkir yang

berangkat darl pengetahuan yang

eifatnya umum dan bertitik tolak -

dari pengetahuan vang umum
tersebut ditarik kesimpulan pada
vang khusgs.

Yaltu suatu pembahasan dengan cara
memperbandingkan terhadap dan
tidaknya

kesamaan pandangan,

reristiwa-peristiwa, penelitlan
empiris dan teoritis yvang kemudian
dicarl kesamaan dan perbedaannya

gerta dislmpulkan socara tegas dan

tepat.lJ

5. Sistematlika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam pemahaman pembahasan dari

10. Sutrisno Hadi, Metodoloqi Risel [, hal. a2,

a
’
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skripsi ini, makea penulis susun sistemstika pembshasan

menjadi 4 (empat) bab, dimana tiap-tiap bab ini

berisikan beberapa sub bab sebagai berikut

Bab Pertama : Pendahuluan, dalam bab 1ni berisikan
tentang; Latar belakang masalah, Alasan
memilih Judul, Penegasan Judul, Rumusan
Masalah, Tujuan yang ingin dicapal,
Sumber-gumber yang digunakan, Metode dan
sistematika Pembahasan.

Bab Kedus : Studi teoritis tentang Tharliqat

Nagsyabandiyyah vyang berigsikan tentang

pengertian Tharigat, Tujuan dan dasar
"Thariqat, Faktor timbulnya Thariqat,
Tasawwuf dan Tharigat dalam Islam,
Perkembangan Tasawwuf dan Tharlqat

Nagsyabandiyyah.

Béb Ketiga : Penyajian dan Anallisis Data, vang
berisikan tentang keadaan geografl,
Demografis, Keadaan Pendidikan, ekonomi,
Sos;al keagamaan, Sejarah singkat
berdirinya Thariqgat Nagsyabandiyyah
sebagal organisasi serta pemshaman dan
penghayatan para rengikut Thariqgat
Nagsyabandiyyash terhadap Agama Islam dan

AjJarannya, motivasi Hasyarakat menglkuti



Bab Keempat
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Tharigqat, Tanggapran Masyarakat terhadap

Tharigat dan Analisé Peranan 'Thariqat

Nagsyabandiyyah dalam Meningkatkan
bagl para penglkutnya di Desa
Kecamatan dilwek Kabupaten Jombang.

: Yaitu merupakan bab terakhir

QU LL'Qll.

Aqidah

Cukir

vang

saran,

.amplran-





